BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab 1V ini peneliti memaparkan hasil penelitian tentang Hubungan

Keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran dengan Motivasi Belgar
Siswa Kelas V SD Negeri 45 Kota Bengkulu. Adapun hasil pendlitian yang
diperoleh sebagai berikut.

1. Pembakuan Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu berupa angket. Sebelum melakukan pendlitian, instrument yang akan
digunakan uji konstruk terlebih dahulu, yaitu uji validitas oleh ahli psikologi
dengan cara dimintai pendapatnya tentang intrumen yang telah disusun oleh
peneliti. Setelah instrument diuji validasi oleh ahli, maka diteruskan dengan uji
coba instrument.

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada tanggal 3-10 Mei 2014 di
SD Negeri 42 Kota Bengkulu, dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa. Uji
coba dilakukan di SD tersebut karena populasi di SD tempat penelitian tidak
mencukupi kriteria pengambilan sampel uji coba. Maka dari itu, pendliti
mengambil sampel dari SD yang berada pada satu gugus dengan SD tempat
penelitian.

Instrumen yang diujicobakan berjumlah 58 butir pernyataan untuk variable
X dan 60 butir pernyataan untuk variable Y. Jenis angket yang digunakan yaitu

angket tertutup dengan 5 aternatif jawaban (SL, SR, JR, KD, dan TP). Dengan

44



45

skor 5, 4, 3, 2, 1, untuk butir pernyataan yang positif dan skor 1, 2, 3, 4, 5 untuk
butir pernyataan yang negatif. Hasil uji coba instrumen dianalisis untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya (kegjegan). Analisis uji coba instrumen
pada penelitian ini menggunakan microsoft excel. Hasil perhitungan validitas dan
reliabilitas dibahas pada uraian di bawah ini.

a. Uji Validitas Angket
Perhitungan uji validitas instrumen angket dilakukan dengan

menggunakan rumus korelasi Product Moment. Data yang dianalisis diperoleh
dari hasil uji instrumen angket keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran
yang terdiri dari 58 butir pernyataan, dan angket motivasi belgar siswa yang
terdiri dari 60 butir pernyataan. Setelah data diperoleh, dilakukan pengujian
validitas yang dihitung secara manual dengan bantuan Microsoft Excel (lampiran
6, halaman 83).

Ketentuan validasi instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas menurut
Riduwan (2012: 98) yang menyatakan jika rhiung® lae Maka instrumen
dinyatakan valid, tetapi jika rhiung < rape Maka instrumen dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa riag menggunakan taraf signifikan a = 0,05 dengan n= 30, maka
diperoleh nila rpg Sebesar 0,361. Untuk mempermudah menguji validitas tiap-
tiap butir soa pada intrumen angket, peneliti menggunakan bantuan Microsoft
excel.

Berdasarkan hasil pengujian validitas butir pernyataan pada angket
Keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran yang semula berjumlah 58

butir, terdapat 40 butir yang memenuhi kriteria validitas (valid). Adapun butir
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pernyataan angket Keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran dapat

dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Butir Angket K eterampilan membuka dan menutup pembelgaran yang Valid
Dimensi | tem Soal Jumlah
(+) () ltem
Membuka Pembelajaran
1. Menarik Perhatian/ Minat 1,9dan 11 2,4,10dan 7
Siswa 12
2. Menimbulkan Motivasi 14,15, 17 dan | 18 5
19
3. Memberi Acuan atau Struktur | 21, 22, 24, 25 dan 27 7
26 dan 28
4. Menunjukkan Kaitan 30 dan 32 31 3
Menutup Pembelajaran
5. Meninjau Kembali 34 37 2
6. Mengadakan Evaluasi 38, 39, 41, 42 dan 46 7
44 dan 45
7. Memberi Dorongan 47,51 dan 52 | 48 dan 53 5
Psikolologis atau Sosial
8. Memberi Tindak Lanjut 55, 56 dan 58 | 57 4
Jumlah 40

Sedangkan angket motivasi belgar siswa yang semula berjumlah 60 butir,
terdapat 39 butir yang memenuhi kriteria validitas. Dari jumlah keseluruhan butir
soal, peneliti menggunakan butir soa yang valid untuk penelitian, sedangkan butir
soal yang tidak valid tidak dipakai. Butir angket Motivas Belgar Siswa yang

valid dapat dilihat pada Tabel 4.2. berikut ini.
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Tabel 4.2
Butir Soal Angket Motivasi Belgar Siswayang Valid

_ _ | tem Soal Jumlah
Dimens +) A Item
1. Tekun menghadapi tugas 1,3,8dan9 | 2,4,dan10 7
2. Ulet menghadapi kesulitan 12 dan 19 13, 16, 18 7
20 dan 22
3. Menunjukkan minat 23, 24, 28 dan 25, 27, 29 8
terhadap bermacam- macam 30 dan 31
masal ah
4. Lebih senang bekerja 32, 36dan 37 | 33, 38 dan 40 6
mandiri
5. Cepat bosan pada tugas- 45 dan 47 42, 46 dan 48 5
tugas yang rutin
6. Dapat mempertahankan 49, 53 dan 55 54 4
pendapatnya
7. Senang mencari dan 57,59 - 2
mecahkan masal ah soal- sodl
Jumlah 39

Sedangkan 18 butir pernyataan angket Keterampilan membuka dan
menutup pembelgjaran dapat dilihat padatable berikut ini.

Tabe 4.3. Butir Angket Keterampilan membuka dan menutup pembelagjaran

yang Tidak Valid
Dimensi | tem Soal Jumlah
(+) () Item
Membuka Pembelajaran
1. Menarik Perhatian/ Minat Siswa | 3, 5, 6 dan 13 7 dan 8 6
2. Menimbulkan Motivasi 16 dan 20 - 2
3. Memberi Acuan atau Struktur - 23 1
4. Menunjukkan Kaitan 29 dan 33 - 2
Menutup Pembelajaran
5. Meninjau Kembali 35 dan 36 - 2
6. Mengadakan Evauasi 40 43 2
7. Memberi Dorongan Psikolologis 49 dan 54 50 3
atau Sosia

8. Memberi Tindak Lanjut - - 0

Jumlah Tidak Valid 18
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Angket Motivasi Belgar Siswa terdapat 21 butir pernyataan yang tidak valid
dapat dilihat pada Tabel 4.3. dan Tabel 4.4

Tabel 4.4. Butir Soal Angket Penilaian Motivas Belgjar Siswa

Item Soal Jumlah
Dimens
(+) () tem
1. Tekun menghadapi tugas 6 5, 7 dan 4
11
2. Ulet menghadapi kesulitan 14, 15, 17 - 4
Dan 21
3. Menunjuk-kan minat terhadap 26 - 1
bermacam- macam masalah
4. Lebih senang bekerja mandiri 34 dan 39 35 3
5. Cepat bosan pada tugas- tugas 41 dan 43 44 3
yang rutin
6. Dapat mempertahankan 51 50,52 dan 56 4
pendapatnya
7. Senang mencari dan mecahkan - 58,60 2
masal ah soal- sodl
Jumlah 21

b. Uji Reliabilitas Angket
Uji reliabilitas angket dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach,

dengan ketentuan reliabilitas (r11), jika ri; = 0,70 maka dinyatakan reliabel dan
jika rll < 0,70 maka tidak reliabel. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas,
instrumen Keterampilan membuka dan menutup pembelgaran yang memuat 58
butir pernyataan termasuk 18 butir yang tidak valid, diperoleh hasil perhitungan
rip sebesar 0,883. Instrumen motivasi belgjar siswa yang memuat 60 butir
pernyataan termasuk 21 butir yang tidak valid, diperoleh hasil perhitungan ri;
sebesar 0,869.

Berdasarkan perhitungan dan ketentuan reliabilitas, maka instrumen

Keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran dan Motivasi Belgar Siswa
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dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelas mengenal hasil perhitungan uji reliabilitas
masing-masing variabel secara manual dapat dilihat pada (lampiran 9 halaman 90,
dan lampiran 10 halaman 92).

2. Deskrips Data
Hasil penelitian yang telah diperoleh oleh pendliti dideskripsikan secara

rinci untuk masing-masing variabel. Pembahasan variabel dilakukan dengan
menggunakan data kuantitatif, maksudnya adalah data yang diolah berbentuk
angka atau skor yang kemudian ditafsirkan secara deskriptif. Data variabel yang
dideskripsikan dalam penelitian ini, yaitu keterampilan membuka dan menutup
pembelgaran (variabel X) dan motivas belgar siswa (variabel Y). Berikut akan
dijelaskan secara rinci mengenai deskripsi data hasil pendlitian untuk masing-
masing variabel.

a. Deskripsi Data K eterampilan membuka dan menutup pembelajaran
(Variabd X)

Data keterampilan membuka dan menutup pembelgaran diperoleh dari
angket yang telah divalidasi. Angket tersebut terdiri dari 40 pernyataan yang
dengan jenis pernyataan negatif dan penyataan positif. Pengukuran data tersebut
menggunakan skala likert, sehingga diperoleh data skor interval terendah yaitu 40
dan skor interval tertinggi yaitu 200. Untuk mengetahui persebaran frekuens,
ditentukan terlebih dahulu panjang kelas intervalnya, dengan cara sebagai berikut:
1. Menghitung rentang jarak interva dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
R = skor tertinggi jumlah butir - skor terendah jumlah butir

R= (40x5) —(40x1)
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R=200 - 40 = 160
2. Menghitung jumlah kelas (K) dengan Sturges:
K=1+33LogN
K=1+33LogN
K=1+33Log5
K =1+ 5,769
K = 6,769 dibulatkan menjadi 7 kelas

3. Mencari panjang kelasinterval (p) dengan rumus:

= 22,8
K 7

Maka didapat pangjang kelas intervalnya 23 sebanyak 7 kelas, dapat dilihat pada

table berikut:
Table4.5. Distribusi Frekuens Variebel X
Frekuensi . . Rata-
No KelasInterval Absolut | Relatif (xi) f.xi rata
1 40 62 0 0% 51 0 155.3214
2 63 85 0 0% 74 0
3 86 108 0 0% 97 0
4 109 131 0 0% 120 0
5 132 154 26 46% 143 3718
6 155 177 30 54% 166 4980
7 178 200 0 0% 189 0
Jumlah 56 | 100% 840 8698

b. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa (Variabe Y)

Data motivasi belgar siswa diperoleh dari angket yang telah divalidasi.
Angket tersebut terdiri dari 39 pernyataan yang dengan jenis pernyataan negeatif
dan penyataan positif. Pengukuran data tersebut menggunakan skala likert,

sehingga diperoleh data skor interval terendah yaitu 39 dan skor interval tertinggi
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yaitu 195. Untuk mengetahui persebaran frekuensi, ditentukan terlebih dahulu

panjang kelas intervalnya, dengan cara sebagai berikut:

1. Menghitung rentang jarak interval dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
R = skor tertinggi jumlah butir - skor terendah jumlah butir
R= (39x5) — (39x1)
R=195-39 = 156
2.  Menghitung jumlah kelas (K) dengan Sturges:
K=1+33LogN
K=1+33LogN
K=1+33Log56
K = 6,769 dibulatkan menjadi 7 kelas
3. Mencari panjang kelasinterval (p) dengan rumus:

R 156
pP=—=—"—=223
=7

Maka panjang kelas intervalnya 22 dengan jumlah 7 kelas, dapat dilihat padatable

berikut:
Tabel 4.6. Distribus Frekuens Variabed Y
Frekuensi . . Rata-
No KelasInterval Absolut | Relatif Xi f.xi rata
1 39 60 0 0% 49,5 0
2 61 82 0 0% 715 0
3 83 104 0 0% 935 0
4 105 126 3 5% | 1155| 3465 140.25
5 127 148 48 86% | 137.5 6600
6 149 170 0 0% | 159.5 0
7 171 192 5 9% | 181.5| 9075
Jumlah 56| 100% 7854
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3. Analisis Pengujian Hipotesis Pendlitian
Dalam pengujian hipotesis penelitian ini, digunakan teknik korelasi

product moment. Uji hipotesis ini digunakan untuk melihat korelasi (hubungan)
antara keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran (X) dengan motivas
belgjar siswa (Y) kelas V SD Negeri 45 Kota Bengkulu. Untuk mengetahui
interpretasi (tingkat hubungan) mengenai besarnya koefisien korelasi lihat pada
tabel panduan interpretasi nilai koefisien korelasi (r) (lampiran 16, halaman 122).

Uji korelasi product moment yang dilakukan peneliti berdasarkan kriteria
pengujian, yaitu jika rhiung = 'ape Maka Ha di terima, yaitu terdapat korelasi yang
positif signifikan antara variabel X dan Y. Namun jika rmiwng < fae Maka Ha
ditolak atau Ho diterima, yaitu tidak terdapat korelasi positif yang signifikan
antara variabel X dan variabel Y, dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan jumlah
siswa (n) = 56.
a. Koefisen Korelas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh hasil
koefisien korelasi (rxy) atau rniwung = 0,474 dengan taraf signifikansi (a) = 0,05 dan
jumlah responden (n) = 56 siswa, sehingga diperoleh ripg = 0,263. Dari hasil
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa rhiwng > rape, Maka dapat disimpulkan
hipotesis aternatif (Ha) diterima yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan
antara keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran (X) dengan motivas
belgjar siswa (Y) kelasV SD Negeri 45 Kota Bengkulu. Perhitungan secararinci

untuk uji hipotesis terdapat pada (lampiran 13, halaman 102).
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Hasil perhitungan mengenai hubungan antara variabel keterampilan
membuka dan menutup pembelgaran (X) dengan variabel motivasi belgar
siswa(Y) ditunjukkan dengan korelas ry, 0,474. Berdasarkan tabel intrepretasi
nilai r, korelasi ry, 0,474 terletak pada rentang nilai r 0,40-0,59 maka, dapat
dismpulkan tingkat hubungan antara variabel keterampilan membuka dan
menutup pembelgaran (X) dengan motivas belgjar siswa (Y) adalah sedang atau
cukup kuat.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
guru dalam membuka dan menutup pembelgjaran memberikan kontribusi
(sumbangan) dalam hubungannya dengan motivasi belgjar siswa tersebut.
Perhitungan secara rinci untuk uji hipotesis terdapat pada (lampiran 13, halaman
102).

b. AnalisisKoefisien Determinan (KD)

Untuk menganalisis seberapa besar sumbangan variable X terhadap variable
Y, maka digunakanlah rumus Koefisen Determinan. Setelah dilakukan
penghitungan menggunkan rumus KD, diketahui bahwa sumbangan variabel
keterampilan membuka dan menutup pembelgaran (X) kepada variabel motivasi
belgjar siswa adalah sebesar 22,46%. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa
bukan hanya keterampilan membuka dan menutup pembelgaran sgja yang dapat
mempengaruhi motivasi seseorang untuk mengikuti pembelgjaran, akan tetapi
banyak fator-faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi belgjara

siswa. Misalnya, seperti sikap respek guru, keterampilan guru mengadakan
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variasi, lingkungan belgar siswa, kesehatan siswa, kemampuan siswa, minat
siswa terhadapa mata pel gjaran tertentu, dan lain sebagainya.
c. Uji Signifikan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi (t niwng) Sebesar
3,954. Selanjutnya harga t hiung dibandingkan dengan harga t e pada taraf
signifikansi 5% dan dk (n-2) dipeoleh t (e Sebesar 2,005. Karena t hiwng 1€bih
besar dari t e, Maka terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan
membuka dan menutup pembelgaran dengan motivasi belgjar siswa. Perhitungan
dapat dilihat pada halaman 104.

Hasil dari perhitungan uji hipotesis dirangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Variabel Hargar Hargat Keterangan
X Y Iy labe | thitung | ttabe
Keterampilan Motivasi Berhubungan
membuka dan Belgar dan
menutup Siswa | 2474 0263 | 3954 | 2005 | gnifikans
pembelgjaran

d. Uji Koefisien Korelas setiap Indikator

Angket keterampilan membuka dan menutup pembelgaran disusun
berdasarkan 8 dimensi. Masing-masing dimensi tersebut dibahas berdasarkan hasil
perhitungan uji koefisien korelasi, sebagai berikut:
1) Menarik Perhatian dan Minat Siswa

Pada dimensi menarik perhatian dan minat siswa ini, terdiri dari varias
gaya menggjar dan varias pola interaksi. Dari hasil perhitungan statistik
didapatkan Y X = 1650, > Y= 8135, dan ) XY = 240515. Sehingga didapatkan ryy

0,394 labih besar dari rae 0,263 dan thiwng 3,152 lebih besar dari tupe 2,005.
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Artinya terdapat hubungan yang signifikan dengna motivasi belgar siswa
Perhitungan secararinci dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 105.
2) Menimbulkan Motivasi

Pada dimenss menimbulkan motivasi, terdiri dari sikap guru yang
bersemangat dan antusias, serta menimbulkan rasa ingin tahu. Dari hasil
perhitungan statistik didapatkan Y X= 1002, Y= 8135, dan > XY= 146664.
Sehingga didapatkan ryy, 0,412 lebih besar dari 0,263 dan thitung 3,318 lebih besar
dari tpe 2,005. Artinya terdapat hubungan yang signifikan dengna motivasi
belgjar siswa. Perhitungan secararinci dapat dilihat pada halaman 107.
3) Memberi Acuan atau Struktur

Pada dimensi memberi acuan atau struktur, terdiri dari mengemukakan
kompetensi dasar, indikator/tujuan belgjar, dan batas-batas tugas, memberi
petunjuk dan mengajukan pertanyaan pengarahan. Dari hasil perhitungan statistik
didapatkan Y X= 1631, Y Y= 8135, dan Y XY= 237615. Sehingga didapatkan ryy
0,351 lebih besar dari riape 0,263, dan thiung 2,754 lebih besar dari tipa 2,005,
artinya terdapat hubungan yang signifikan dengna motivasi belgjar siswa.
Perhitungan secararinci dapat dilihat pada halaman 109.
4) Menunjukkan Kaitan

Pada dimensi menunjukkan kaitan, terdiri dari mencari batu loncatan,
mengusahakan dan kesinambungan. Dari hasil perhitungan statistik didapatkan
SX= 581, TY= 8135, dan YXY= 84461. Sehingga didapatkan r,, 0,067 lebih

kecil dari rape 0,263, dan thiwng 0,494 lebih kecil dari tiane 2,005. Artinya tidak



56

terdapat hubungan yang signifikan dengna motivasi belgjar siswa. Perhitungan
secararinci dapat dilihat pada halaman 111.
5) Meninjau Kembali

Pada dimensi meninjau kembali, terdiri dari merangkum inti pembelgjaran
atau meringkas inti pembelgjaran. Dari hasil perhitungan statistik didapatkan Y X=
411, Y= 8135, dan Y XY=59963. Sehingga didapatkan ry, 0,196 lebih kecil dari
labe 0,263, dan thiwng 1,471 lebih kecil dari twpe 2,005. Artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan dengna motivasi belgjar siswa. Perhitungan secara rinci
dapat dilihat pada halaman 113.
6) Mengadakan Evaluasi

Pada dimenss mengadakan evaluasi, terdiri dari mendemonstrasikan
keterampilan, mengaplikasikan ide baru, mengekspresikan pendapat siswa, dan
soal-soal tertulis atau lisan. Dari hasil perhitungan statistik didapatkan Y X= 1582,
Y= 28135, dan } XY= 230327. Sehingga didapatkan ry, 0,308 lebih besarl dari
labet 0,263, dan thing 2,383 lebih besar dari tipe 2,005. Artinya terdapat hubungan
yang signifikan dengna motivasi belgjar siswa. Perhitungan secara rinci dapat
dilihat pada halaman 115.
7) Memberi Dorongan Psikologis atau Sosial

Pada dimens mengadakan evauas, terdiri dari mendemonstrasikan
keterampilan, mengaplikasikan ide baru, mengekspresikan pendapat siswa, dan
soal-soal tertulis atau lisan. Dari hasil perhitungan statistik didapatkan Y X= 1118,
>Y=28135, dan } XY= 162910. Sehingga didapatkan ry, 0,266 lebih besarl dari

labet 0,263, dan thiwung 2,03 lebih besar dari tipe 2,005. Artinya terdapat hubungan
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yang signifikan dengna motivasi belgjar siswa. Perhitungan secara rinci dapat
dilihat pada halaman 117.
8) Memberi Tindak Lanjut

Pada dimensi meninjau kembali, terdiri dari merangkum inti pembelgjaran
atau meringkas inti pembelgjaran. Dari hasil perhitungan statistik didapatkan Y X=
883, Y= 8135, dan XY= 128310. Sehingga didapatkan ry, 0,033 lebih kecil
dari repe 0,263, dan thiwng 0,241 lebih kecil dari tiane 2,005, Artinyatidak terdapat
hubungan yang signifikan dengan motivasi belgjar siswa. Perhitungan secara rinci

dapat dilihat pada halaman 119.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Analisis korelasional data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara keterampilan membuka dan menutup pembelgaran dengan
motivasi belgar siswa kelas V SD Negeri 45 Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan menggunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel menunjukkan
nilai riwng Sebesar 0,474 lebih besar dari rpe 0,263 pada taraf siginfikan (a) =
0,05 dan jumlah responden (n) = 56 siswa. Selain itu, penghitungan tingkatan
hubungan antara variabel keterampilan membuka dan menutup pembelgaran
dengan variabel motivasi belgjar siswajuga cukup kuat.

Hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan tersebut sesuai dengan
teori yang telah dikemukan oleh Mulyasa (2010; 83), yaitu keterampilan
membuka dan menutup pembelgaran yang dilakukan secara profesiona

berpengaruh positif pada kegiatan pembelgaran, salah satunya yaitu motivasi
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siswadalam belgjar. Siswa akan sigp mengikuti pembelajaran dan termotivasi jika
guru terampil dalam membuka pembelgaran dengan menerapkan setiap
dimensinya.

Dimensi membuka dan menutup pembelgjaran teridiri dari (1) menarik
perhatian dan minat siswa, (2)menimbulkan motivasi, (3)memberi acuan atau
struktur, (4) menunjukkan kaitan, (5) meninjau kembali, (6) mengadakan evaluas,
(7) memberi dorongan psikologis atau sosial, dan (8) memberi tindak lanjut.

Jika dilihat dari perhitungan koefisien korelasi setiap dimensi, terdapat 5
dimensi yang memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belgjar. Pada
dimensi menarik perhatian dan minat siswa; menimbulkan motivasi; memberi
acuan atau struktur; mengadakan evaluasi; dan memberi dorongan psikologis atau
sosial, terdapat hubungan yang signifikan dengan motivas belgar siswa
Sedangkan 3 dimensi lainnya (menunjukkan kaitan, meninjau kembali, dan
memberi tindak lanjut) tidak terdapat hubungan yang signifikan.

Pada dimensi menarik perhatian dan minat siswa, serta menimbulkan
motivasi berupa sikap guru yang bersemangat dan antusias, serta menimbulkan
rasa ingin tahu. Setelah dihitung secara statistik, dimensi ini terdapat hubungan
yang signifikan dengan motivasi belgar siswa. Hal tersebut sependapat dengan
Mulyasa (2009: 196), yang menyatakan bahwa dalam membangkitkan motivasi
siswa dapat dilakukan dengan cara bersikap yang ramah, penuh semangat dan
hangat dalam berinteraks dengan siswa, membangkitkan rasa ingin tahu dan

memperhatikan minat belgjar siswa.
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Pada dimenss memberi acuan atau struktur berupa mengemukakan
kompetensi dasar, indikator/tujuan belgjar, dan batas-batas tugas, memberi
petunjuk dan mengajukan pertanyaan pengarahan, juga terdapat hubungan yang
signifikan dengan motivas belgjar siswa. Didukung oleh pendapat Sardiman
(2008: 95) yang menyatakan dengan memahami tujuan yang harus dicapai, dan
merasa sangat berguna, maka akan muncul gairah untuk belgjar.

Pada dimensi mengadakan evaluasi juga terdapat hubungan yang
signifikan dengan motivasi belgar siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan
memberi soal-soal balk secara lisan maupun secara tulisan. Evaluas yang
dilakukan secara lisan dan ditambah dengan dorongan psikologis atau sosia
seperti pujian atau penghargaan lainnya dapat memicu siswa untuk bersaing
dalam menjawab soal. Hal tersebut, sejalan dengan pendapat Hadiwinarto (2009:
16), yaitu kompetensi atau persaingan merupakan salah satu cara untuk
membangkitkan motivasi siswa. Dengan persaingan dimaksudkan agar usaha
individu untuk mencapai tujuan menjadi lebih kuat.

Perhitungan koefisien korelasi tersebut menunjukkan dua kategori yang
disebutkan oleh Marno (2010: 83) yaitu, “kategori yang berpengaruh pada proses
asimilas dan akomodasi ide, dan kategori yang berpengaruh pada motivas siswa
dalam belajar”. Dalam hal ini, kategori yang berpengaruh pada motivasi belgar
siswayaitu 5 dimens yang telah disebutkan di atas (menarik perhatian dan minat
siswa, menimbulkan motivasi, memberi acuan atau struktur, mengadakan
evaluasi, dan memberi dorongan psikologis atau sosial). Sedangkan 3 dimensi

lainnya yang tidak terdapat hubungan signifikan, termasuk dalam kategori yang
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berpengaruh pada proses asimilasi dan akomodas ide. Maksudnya yaitu, proses
kognitif dalam penggabungan informasi baru kedalam skema lama dan mengubah
skema lama menjadi skema atau hal baru untuk memecahkan masalah yang ada.

Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan keterampilan membuka dan
menutup pembelgaran berkontribusi terhadap motivasi belgar siswa. Besarnya
kontribusi (sumbangan) variabel X (keterampilan membuka dan menutup
pembelgjaran) terhadap variabel Y sebesar 22,46%. Ha tersebut menunjukan,
bahwa selain keterampilan membuka dan menutup pembelgjaran, ada faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belgar siswa dipaparkan oleh
Badarudin (dalam Wordpress, 2011), bahwa motivasi belgar dipengaruhi oleh
Cita-cita atau aspirasi belgar, kemampuan belgar, kondis siswa, kondisi
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belgar dan upaya guru dalam

pembelgjaran siswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
dismpulan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara keterampilan
membuka dan menutup pembelgaran dengan motivasi belgjar siswa kelas V SD
Negeri 45 Kota Bengkulu. Besarnya koefisien korelasi 0,474 lebih besar dari rapg
0,263. Sumbangan variabel X (keterampilan membuka dan menutup
pembelgjaran) terhadap variabel Y (motivas belgar siswa) yaitu 22,46% dan
tingkat korelasinya termasuk dalam kategori sedang atau cukup kuat.
B. Saran

1. Untuk para guru, dalam membuka dan menutup pembelgaran, tidak
hanya berdoa bersama dan presensi, tapi juga menerapkan komponen
menarik perhatian dan menimbulkan motivasi siswa.

2. Untuk siswa, agar selalu memperhatikan pengarahan dan penjelasan dari
Ibu/Bapak guru dan meningkatkan semangat belgjar agar mencapai hasil
yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
mengeksplorasikan Iebih lanjut penelitian ini dengan melibatkan variable

lain, seperti lingkungan, kepribadian guru dan kinerja guru.
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Lampiran 1. Angket Variabel X Sebelum Uji Coba

ANGKET PENELITIAN
KETERAMPILAN GURU MEMBUKA DAN MENUTUP
PEMBELAJARAN

Nama s
Kelas e

Berikut ini terdapat sgfumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang

terdiri dari:

1. Sdau(SL)

2. Sering (SR)

3. Kadang (KD)

4. Jarang (JR)

5. Tidak Pernah (TP)
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah.
Jawaban adik -adik akan dirahasiakan. Peneliti mengucapkan terimakasih atas
kerjasamayang adik - adik berikan.

NO. PERNYATAAN SL|SR|KD|JR|TP
A Membuka Pembelajaran
Membangkitkan perhatian/ minat siswa

1 Saat memula pembelgaran, guru berjalan dari depan
kelas berkeliling ke tengah dan ke belakang kelas

2 Saat memulai pembelgjaran, guru hanya berdiri di depan
kelas.

3 Suara guru sangat jelas sehingga saya memperhatikan
pembelgjaran yang akan dimulai.

4 Suara guru sangat pelan dan kurang jelas, sehingga kami
tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru

5 Guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan saat
memulai pembelgjaran.

6 Guru menggunakan alat bantu saat memulai pembelgaran
sehingga saya tertarik untuk memperhatikan.

7 Guru hanya berbicara tanpa menggunakan alat bantu/ alat
peraga saat memulai pembelajaran.

8 Saat memulai pembelgjaran, guru tidak mengguakan alat

bantu/ alat peraga.
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9 Saat memulai pembelgaran, guru memperhatikan kami
semua.

10 | Guru hanya memperhatikan siswa di sebelah kiri atau
kanan sgja.

11 | Guru memberi saya kesempatan untuk
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.

12 | Guru tidak memberi saya kesempatan
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.

13 | Guru segera menegur saya jika saya ribut/ mengobrol saat
guru menjelaskan pelgaran.

Menimbulkan motivasi SR|KD|JR | TP

14 | Sebelum memulai pembelgjaran, guru menyapa siswa
dengan ramah.

15 | Sebelum memula pembelgaran, guru menanyakan
keadaan siswa.

16 | Guru mengajak siswa merapikan kelas bersama-sama, jika
kelas kotor/tidak rapi.

17 | Guru memberi pujian jika siswatertib dan siap belgjar.

18 | Guru tidak memberi tanggapan apa-apa jika saya bertanya
atau menjawab.

19 | Guru menanyakan sesuatu yang buat saya penasaran,
dalam pembelajarn PKn guru bertanya “Mengapa Bahasa
Indonesia dikatakan sebagai bahasa persatuan?”

20 | Guru menanyakan hal yang bertentangan, dalam
pembelajaran IPA guru bertanya, “tumbuhan mengandung
zat hijau daun. Cendawan tidak mengandung zat hijau
daun, tetapi mengapa masih digolongkan tumbuhan?”

Memberi acuan atau struktur SR | KD|JR | TP

21 | Guru menyampaikan tujuan mempelgari materi yang
akan dibahas.

22 | Saat memulai pembelgaran, guru menyampaikan materi
apa yang akan dipelgjari.

23 | Saat memulai pembelgaran, guru tidak menyampaikan
materi apa yang akan dipelgjari.

24 | Guru memberi petunjuk/ cara-cara mengerjakan tugas.

25 | Guru membiarkan siswa mengerjakan tugas tanpa
memberi petunjuk mengerjakan tugas.

26 | Ketikamemula pembelajaran, guru menjelaskan tugas
yang akan dikerjakan.

27 | Guru memberi tugas dengan bebas tanpa ada batasan
tugas.

28 | Guru menanyakan kejelasan siswa terhadap tugas yang
diberikan.

Membuat kaitan SR | KD|JR | TP

29 | Guru menceritakan sekilas tentang peristiwa yang pernah

terjadi kemudian mengaitkan dengan materi pembel gjaran.
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30 | Guru menanyakan pengaaman sSiswa, kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelgjari.

31 | Guru langsung menjelaskan materi pembelgaran tanpa
menghubungkan pengal aman siswa.

32 | Guru mengulang sedikit pembelgjaran yang telah lalu
kemudian mengaitkan dengan materi yang akan dipelgari
secara berurutan.

33 | Guru membandingkan materi yang telah lalu dengan
materi yang akan dipelgjari.

B Menutup Pembelajaran

Meninjau Kembali SR |KD|JR | TP

34 Guru membimbing siswa merangkum inti pembelgjaran.

35 | Guru menggjak siswa mengulas kembali pembelgaran
yang baru sga selesa dengan menyebutkan inti
pembelgaran.

36 | Guru menuliskan di papan tulis hal-hal yang penting dari
pembelgjaran yang baru selesal.

37 | Guru melewatkan pembelgaran begitu sga, tanpa
menyebutkan hal-hal penting dari pembelgjaran yang baru
selesal.

Mengadakan Evaluasi SR|KD|JR | TP

38 | Sebelum mengakhiri pembelgaran, guru meminta siswa
untuk menunjukkan cara melakukan sesuatu yang telah
dipelgjai.

39 | Guru menggjak siswa menerapkan hal-ha baru yang di
dapat dari pembelgaran.

40 | Guru menggak siswa untuk menerapkan ide baru,
misalnya mengerjakan soa pangkat dengan menggunakan
rumus perkalian yang telah dipelgjari.

41 | Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengaj ukan pendapat tentang materi yang telah dipelgjari.

42 | Guru tidak menanggapi jika siswa berkomentar tentang
materi yang baru selesai.

43 | Guru marah jika siswa berkomentar tentang materi yang
baru selesal.

44 | Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan materi
pembel gjaran kepada siswa.

45 | Guru memberikan soal setelah menjelaskan pembelgjaran.

46 | Guru tidak memberikan soa setelah menjelaskan
pembelgjaran.

Memberi dorongan psikolologis atau sosial SR | KD|JR | TP

47 | Sebelum mengakhiri pembelgaran, guru memberi pujian
kepada semua siswa. Misanya, siswa di kelas ini
semuanya “hebat”, “ pintar” dan kata pujian lainnya.

48 | Guru hanyamemuji siswayang pintar sgja.
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49 | Guru memberi pujian kepada siswa yang aktif dalam
pembelgjaran

50 | Guru memarahi siswa yang tadinya tidak mengikuti
pembel gjaran dengan sungguh-sungguh.

51 | Di akhir pembelgaran, guru memberikan semangat
kepada siswa untuk lebih giat belgjar.

52 | Guru menasehati siswa supaya tidak bermalas-malasan.

53 | Guru tidak memperdulikan saya karena saya dianggap
malas.

54 | Guru meyakinkan siswa, bahwa kita pasti bisa mencapai
cita-citakalau kitagiat belgjar.

Memberi Tindak Lanjut SR | KD|JR | TP

55 | Di akhir pembelgjaran, guru memberikan Pekerjaan
Rumah (PR) kepada siswa.

56 | Guru memberi pengarahan kepada sSiswa agar
menyiapakan aat/ bahan untuk pembelgaran selanjutnya.

57 | Guru tidak memberi pengarahan untuk menyiapkan
pembelgjaran selanjutnya.

58 | Guru menugaskan siswa untuk membaca materi yang akan

dipelgari selanjutnya.
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Lampiran 2. Angket Variabel Y Sebelum Uji Coba

ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BELAJAR

Nama RPN
Kelas e
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang
terdiri dari:
1. Sdau(SL)
2. Sering (SR)
3. Kadang-kadang (KD)
4. Jarang (JR)
5. Tidak Pernah (TP)
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Jawaban
adik -adik akan dirahasiakan. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kerjasama
yang adik - adik berikan.

NO. PERNYATAAN SL |[SR |KD|JR |TP
Tekun menghadapi tugas

1 Jika diberi tugas/ soal latihan oleh guru, akan saya
kerjakan dengan baik hingga selesai.

2 Saya lebih suka mengobrol dengan teman sebangku
daripada mengerjakan tugas/ soa latihan yang diberikan
guru.

3 Tugas yang diberikan guru akan segera saya selesaikan
sebelum waktunya habis.

4 Jika ada tugas, saya suka mengulur-ngulurkan waktu
untuk mengerjakannya sehingga jam pelgjaran habis.

5 Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang penting
selesai.

6 Jika ada PR, saya akan mengerjakan dirumah sebelum di
kumpul disekolah.

7 Jika ada PR, saya mengerjakannya di sekolah sgja biar
bisa nyontek sama teman.

8 Saya tekun mengerjakan setigp tugas yang diberikan
guru.

9 Kalau ada tugas, saya akan menyelesaikannya dengan

baik supaya dapat nilai tinggi.
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10 Saya bosan jika diberikan soal latihan.

11 Saya mengerjakan tugas dengan asal-asalan yang penting
selesai.

Ulet menghadapi kesulitan

12 Saya akan terus berusaha menyel esaikan tugas yang
diberikan guru meskipun sulit.

13 Saya akan mengabaikan pelgaran, jika soa latihan yang
diberikan guru tersebut sulit.

14 Saya akan menggunakan aat bantu agar dapat
menyel esalkan tugas yang sulit.

15 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan tugas yang
sulit.

16 Sayamalas belgar, jika pelgjarannya sulit.

17 Saya tidak cepat putus asa ketika menghadapi kesulitan
dalam mengerjakan tugas.

18 Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat mengatasi
kesulitan mengerjakan tugas, maka saya tidak mau
berusahalagi.

19 Mencapai prestas yang tinggi dalam belgar adalah
keinginan saya.

20 Sayatidak begitu berkeinginan untuk berprestasi.

21 Saya puas jika hasil prestasi belgjar saya lebih baik dari
sebelumnya.

22 Saya menerima seberapapun hasil belgjar saya tanpa mau
berusaha terlebih dahulu.

Menunjukkan minat terhadap ber macam-macam
masalah

23 Saya senang jika diberikan soal latihan.

24 Jika ada pertanyaan dari guru, saya akan berusaha
menjawab pertanyaan tersebut.

25 Saya kesal/ tidak suka jika diberikan tugas |ebih dari 10
soal

26 Saya akan mengajak teman berdiskus jika menemukan
kesulitan dalam belgjar.

27 Saya akan mengabaikan pelgaran, jika menurut saya
materi yang digjarkan guru itu sulit.

28 Saya berusaha untuk terus berkonsentrasi mengikuti
pembel gjaran meskipun ada kesulitan.

29 Saya merasa lelah memahami materi yang saya anggap
sulit.

30 Jika ada materi yang belum saya pahami, maka saya akan
bertanya pada guru agar lebih jelas.

31 Saya lebih memilih keluar kelas jika merasa sulit
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memahami materi pembelajaran.

L ebih senang bekerja mandiri

32 Jika ada tugas, saya akan berusaha mengerjakannya
sendiri.

33 Jika ada tugas, saya lebih suka mencontek pekerjaan
teman sgja.

34 Saya dapat mengerjakan tugas ataupun PR tanpa bantuan
orang lain.

35 Saya akan menyuruh teman untuk mengerjakan tugas
saya jika saya mengalami kesulitan.

36 Saya senang mengerjakan soal dengan kemampuan saya
sendiri.

37 Jika ada jam pelgaran yang kosong, saya lebih suka
mengisinya dengan mengulang pelajaran sebelumnya.

38 Jika ada jam pelgaran yang kosong, saya lebih suka
bermain.

39 Saat jam istirahat, saya lebih suka membaca materi yang
akan dipelgari supaya saya bisa menjawab jika ada
pertanyaan.

40 Saya lebih senang ngobrol di kantin atau di luar kelas,
Jjikaguru sayatidak masuk.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

41 Saya bosan jika guru selalu memberikan tugas yang sama
atau mirip dengan tugas kemarin.

42 Saya senang jikatugas yang guru berikan selalu berulang-
ulang dengan soa yang sama sehingga saya tinggal
mencontek sgja.

43 Saya kurang semangat belgar jika tugas yang guru
berikan membosankan.

44 Saya tenang-tenag saja jika diberi tugas yang
membosankan.

45 Saya senang jikatugas yang guru berikan bervariatif.

46 Saya malas memperhatikan jika tugas yang guru berikan
semakin sulit.

47 Saya senang belgar jika tugas yang diberikan guru
berbentuk percobaan/ peragaan.

48 Saya malas mengikuti pembelgaran jika ada percobaan/
peragaan.

Dapat mempertahankan pendapatnya

49 Saya akan menyampaikan pendapat saya jika jawaban
saya berbeda dengan yang lain.

50 Saya tidak berani menyampaikan pendapat saya dalam
pembel gjaran.

51 Saya berani mempertahankan pendapat saya daam
belgjar jika saya merasa jawaban saya benar.

52 Saya tidak tertarik untuk adu pendapat dalam
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pembel gjaran.

53

Saya akan protes jika jawaban dari tugas saya yang benar
tetapi disdahkan oleh guru ataupun teman ketika
mengoreksinya.

Saya akan membiarkan sgja jika jawaban tugas saya yang
benar tapi disalahkan.

55

Saya akan bertanya pada guru jika pendapat atau tugas
yang saya anggap benar disalahkan.

56

Saya akan menerima apapun pendapat guru ataupun
terman meskipun tugas saya yang benar disalahkan.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

57

Saya mengisi jam kosong dengan mengerjakan soal
latihan ataupun tugas yang belum selesai.

58

Saya lebih suka mengisi jam kosong dengan bermain-
main.

59

Saya senang mencoba mengerjakan soal-soal/ latihan
yang ada daam LKS dan buku paket biarpun belum
diminta guru mengerjakannya.

60

Saya akan mengerjakan LK S saat disuruh oleh guru sgja.
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Lampiran 3. Angket Variabel X Setelah Uji Coba

ANGKET PENELITIAN
KETERAMPILAN GURU MEMBUKA DAN MENUTUP
PEMBELAJARAN

Berikut ini terdapat sgjumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang

terdiri dari:

1. Sdau(SL)

2. Sering (SR)

3. Kadang (KD)

4. Jarang (JR)

5. Tidak Pernah (TP)
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah,
semua jawaban benar. Jawaban adik-adik akan dirahasiakan. Pendliti
mengucapkan terimakasih atas kerjasama yang adik - adik berikan.

NO PERNYATAAN SL | SR | KD|JR | TP
A Membuka Pembelajaran
Membangkitkan perhatian/ minat siswa
1 Saat memulai pembelgaran, guru berjalan dari depan
kelas berkeliling ke tengah dan ke belakang kelas
2 Saat memula pembelgjaran, guru hanya berdiri di depan
kelas.
3 Suara guru sangat pelan dan kurang jelas, sehingga kami
tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru
4 Saat memulai pembelgjaran, guru memperhatikan kami
semua.
5 Guru hanya memperhatikan siswa di sebelah kiri atau
kanan sgja.
6 Guru memberi saya kesemapatan untuk
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.
7 Guru tidak memberi saya kesemapatan menjawab/
menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.
Menimbulkan motivas SL{|SR|KD|JR | TP
8 Sebelum memulai pembelgaran, guru menyapa siswa
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dengan ramah.

9 Sebelum memulai pembelgaran, guru menanyakan
keadaan siswa.

10 Guru memberi pujian jika siswatertib dan siap belgjar.

11 Guru tidak memberi tanggapan apa-apa jika saya
bertanya atau menjawab.

12 Guru menanyakan sesuatu yang buat saya penasaran,
dalam pembelajarn PKn guru bertanya “Mengapa Bahasa
Indonesia dikatakan sebagai bahasa persatuan?”

Memberi acuan atau struktur SR | KD | JR | TP

13 Guru menyampaikan tujuan mempelgari materi yang
akan dibahas.

14 Saat memulai pembel gjaran, guru menyampaikan materi
apa yang akan dipelgjari.

15 Guru memberi petunjuk/ cara-cara mengerjakan tugas.

16 Guru membiarkan siswa mengerjakan tugas tanpa
memberi petunjuk mengerjakan tugas.

17 Ketikamemula pembelgjaran, guru menjelaskan tugas
yang akan dikerjakan.

18 Guru memberi tugas dengan bebas tanpa ada batasan
tugas.

19 Guru menanyakan kejelasan siswa terhadap tugas yang
diberikan.

Membuat kaitan SR | KD | JR | TP

20 Guru menanyakan pengalaman siswa, kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelgjari.

21 Guru langsung menjelaskan materi pembelgaran tanpa
menghubungkan pengalaman siswa.

22 Guru mengulang sedikit pembelgaran yang telah lalu
kemudian mengaitkan dengan materi yang akan dipelgjari
secara berurutan.

B Menutup Pembelajaran

Meninjau Kembali SR | KD | JR | TP

23 Guru membimbing siswa merangkum inti pembelgjaran.

24 Guru melewatkan pembelgaran begitu sga, tanpa
menyebutkan hal-ha penting dari pembelgaran yang
baru selesal.

Mengadakan Evaluasi SR | KD |JR | TP

25 Sebelum mengakhiri pembelgaran, guru meminta siswa
untuk menunjukkan cara melakukan sesuatu yang telah
dipelgjai.

26 Guru mengajak siswa menerapkan hal-ha baru yang di
dapat dari pembelajaran.

27 Guru memberi kesempatan kepada sSiswa untuk

mengajukan pendapat tentang materi yang telah
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dipelgari.

28 Guru tidak menanggapi jika siswa berkomentar tentang
materi yang baru selesai.

29 Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan materi
pembel gjaran kepada siswa.

30 Guru  memberikan  soa setelah menjelaskan
pembel gjaran.

31 Guru tidak memberikan soal setelah menjelaskan
pembelgjaran.

Memberi dorongan psikolologis atau sosial SR | KD | JR | TP

32 Sebelum mengakhiri pembelgjaran, guru memberi pujian
kepada semua siswa. Misadnya, siswa di kelas ini
semuanya “hebat”, “pintar” dan kata pujian lainnya.

33 Guru hanya memuji siswayang pintar sgja.

34 Di akhir pembelgaran, guru memberikan semangat
kepada siswa untuk |ebih giat belgjar.

35 Guru menasehati siswa supaya tidak bermal as-malasan.

36 Guru tidak memperdulikan saya karena saya dianggap
mal as.

Memberi Tindak Lanjut SR | KD | JR | TP

37 Di akhir pembelgaran, guru memberikan Pekerjaan
Rumah (PR) kepada siswa.

38 Guru memberi  pengarahan kepada sSiswa agar
menyiapakan alat/ bahan untuk pembelgjaran selanjutnya.

39 Guru tidak memberi pengarahan untuk menyiapkan
pembel gjaran selanjutnya.

40 Guru menugaskan siswa untuk membaca materi yang

akan dipelgari selanjutnya.
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Lampiran 4. Angket Variabel Y Setelah Uji Coba

ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BELAJAR

Nama RPN
Kelas e
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dengan lima pilihan jawaban yang
terdiri dari:
1. Sdau(SL)
2. Sering (SR)
3. Kadang-kadang (KD)
4. Jarang (JR)
5. Tidak Pernah (TP)
Petunjuk Pengisian :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, semua
jawaban benar. Jawaban adik -adik akan dirahasiakan. Peneliti mengucapkan
terimakasih atas kerjasama yang adik - adik berikan.

NO | PERNYATAAN SL SR |[KD |JR | TP
Tekun menghadapi tugas
1 Jika diberi tugas/ soal latihan oleh guru, akan saya kerjakan
dengan baik hingga selesai.
2 Saya lebih suka mengobrol dengan teman sebangku
daripada mengerjakan tugas/ soa latihan yang diberikan
guru.
3 Tugas yang diberikan guru akan segera saya selesaikan
sebelum waktunya habis.
4 Jika ada tugas, saya suka mengulur-ngulurkan waktu untuk
mengerjakannya sehingga jam pelgjaran habis.
5 Saya tekun mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru.
6 Kaau ada tugas, saya akan menyel esailkannya dengan baik
supaya dapat nilai tinggi.
7 Saya bosan jika diberikan soal latihan.
Ulet menghadapi kesulitan SL |SR |[KD |JR | TP
8 Saya akan terus berusaha menyel esaikan tugas yang
diberikan guru meskipun sulit.
9 Saya akan mengabaikan pelgaran, jika soa latihan yang
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diberikan guru tersebut sulit.

10 Saya malas belgjar, jika pelgarannya sulit.

11 Jika saya sudah mencoba dan tidak dapat mengatasi
kesulitan mengerjakan tugas, maka saya tidak mau
berusahalagi.

12 Mencapai prestass yang tinggi dalam belgar adalah
keinginan saya.

13 Sayatidak begitu berkeinginan untuk berprestasi.

14 Saya menerima seberapapun hasil belgar saya tanpa mau
berusaha terlebih dahulu.

Menunjukkan minat terhadap ber macam-macam SR KD | IR | TP
masalah

15 Saya senang jika diberikan soal latihan.

16 Jka ada pertanyaan dari guru, saya akan berusaha
menjawab pertanyaan tersebut.

17 Saya kesal/ tidak suka jika diberikan tugas lebih dari 10
soal.

18 Saya akan mengabaikan pelgaran, jika menurut saya
materi yang digjarkan guru itu sulit.

19 Saya berusaha untuk terus berkonsentrasi mengikuti
pembel gjaran meskipun ada kesulitan.

20 Saya merasa lelah memahami materi yang saya anggap
sulit.

21 Jika ada materi yang belum saya pahami, maka saya akan
bertanya pada guru agar lebih jelas.

22 Saya lebih memilih keluar kelas jika merasa sulit
memahami materi pembelgaran.

L ebih senang bekerja mandiri SR |[KD |JR | TP

23 Jka ada tugas, saya akan berusaha mengerjakannya
sendiri.

24 Jika ada tugas, saya lebih suka mencontek pekerjaan teman
sgja

25 Saya senang mengerjakan soa dengan kemampuan saya
sendiri.

26 Jika ada jam pelgaran yang kosong, saya lebih suka
mengisinya dengan mengulang pel g aran sebelumnya.

27 Jika ada jam pelgaran yang kosong, saya lebih suka
bermain.

28 Saya lebih senang ngobrol di kantin atau di luar kelas, jika
guru sayatidak masuk.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin SR |[KD |JR | TP

29 Saya senang jikatugas yang guru berikan selalu berulang-

ulang dengan soal yang sama sehingga saya tinggal
mencontek sgja.
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30 Saya senang jikatugas yang guru berikan bervariatif.

31 Saya malas memperhatikan jika tugas yang guru berikan
semakin sulit.

32 Saya senang belgar jika tugas yang diberikan guru
berbentuk percobaan/ peragaan.

33 Saya malas mengikuti pembelgjaran jika ada percobaan/
peragaan.

Dapat mempertahankan pendapatnya SR |KD |JR | TP

34 Saya akan menyampaikan pendapat saya jika jawaban saya
berbeda dengan yang lain.

35 Saya akan protes jika jawaban dari tugas saya yang benar
tetapi disdahkan olen guru ataupun teman ketika
mengoreksinya.

36 Saya akan membiarkan sgja jika jawaban tugas saya yang
benar tapi disalahkan.

37 Saya akan bertanya pada guru jika pendapat atau tugas
yang saya anggap benar disalahkan.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal SR |KD |JR | TP

38 Saya mengisi jam kosong dengan mengerjakan soal latihan
ataupun tugas yang belum selesai.

39 Saya senang mencoba mengerjakan soal-soal/ latihan yang

ada dalam LKS dan buku paket biarpun belum diminta
guru mengerjakannya.
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Lampiran 5. Tabel Uji Validitas Variabel X

CICE
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